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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan diluncurkannya program KUR dari
pemerintah. Peluncuran KUR merupakan upaya pemerintah dalam mendororng sektor
perbankan menyalurkan pembiayaan kepada UMKM melalui peran Dinas Koperasi
Usaha Mikro dan Tenaga Kerja sebagai pedamping untuk program KUR dengan
fasilitas penjaminan pembiayaan dari pemerintah. Ada 8 Bank penyalur KUR, yaitu
BRI, Mandiri, BNI, BTN, Bukopin, BPD, BSM dan BNI Syariah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Peran Dinas
Koperasi Usaha Mikro dan Tenaga Kerja Kota Banjarmasin dalam pelaksanaan
pendampingan KUR serta Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan
penghambat Peran Dinas Koperasi Usaha Mikro dan Tenaga Kerja Kota Banjarmasin
dalam Pelaksanaan Program Pendampingan KUR.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Fied research). Sifat penelitian ini
merupakan penelitian yang bersifat kualitatif. Masalah yang diteliti ini mengenai
peran Dinas Koperasi Usaha Mikro dan Tenaga Kerja Kota Banjarmasin dalam
pelaksanaan program pendampingan KUR dan faktor-faktor yang pendukung dan
menghambat Peran Dinas Koperasi Usaha Mikro dan Tenaga Kota Banjarmasin
dalam pelaksanaan program pendampingan KUR dengan menggunakan metode
wawancara dan dokumentasi.

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa Peran Dinas Koperasi Usaha
Mikro dan Tenaga Kerja Kota Banjarmasin Dalam pelaksanaan program
pendampingan KUR. Berperan dengan adanya kerja sama dan koordinasi yang baik
antara pemerintah kota Banjarmasin dalam hal ini Dinas Koperasi Usaha Mikro dan
Tenaga Kerja selaku SKPD yang berwenang dan berkompeten melaksanakan atau
bertanggung jawab terhadap program pendampingan KUR dengan bank-bank
pelaksana seperti bank-bank pemerintah dan bank swasta lainnya sebagai pelaksana
atau penyandang KUR dengan melalui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh
mereka seperti melakukan sosialisasi tentang program pendampingan KUR kepada
para pelaku usaha di kota Banjarmasin. Adanya dukungan dari perbankan kepada
UKM terkait pemberian modal bagi pelaku UKM di Kota Banjarmasin yang sangat
membantu pelaku UKM dalam meningkatkan usahanya.

Kendala atau penghambat yang dihadapi Dinas Koperasi Usaha Mikro dan
Tenaga Kerja Kota Banjarmasin dalam pelaksanaan program pendampingan KUR
adalah pemahaman yang kurang tepat dari masyarakat bahwa KUR adalah bantuan
dari pemerintah calon pelaku usaha.



